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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran matematika yang berkembang di Indonesia saat ini 

menuntut siswa untuk lebih aktif dalam berpikir dan bertindak dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini berdasarkan pada Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 24 Tahun 2016 yang 

menjelaskan bahwa kompetensi keterampilan matematika yang harus dikuasai 

siswa ialah mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang atau teori. Untuk mencapai kompetensi keterampilan 

tersebut, siswa dituntut untuk mampu mengembangkan keterampilan dalam 

memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan masalah, 

dan menafsirkan solusinya.
1
 

Peraturan tersebut menjelaskan bahwa keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah bagi siswa sangat diperlukan untuk tercapainya 

kompetensi keterampilan dalam pembelajaran matematika. Penyelesaian 

masalah yang dimaksud dalam peraturan tersebut mencakup empat aspek, 

yaitu dimulai dari memahami suatu permasalahan, membuat model 

matematika, menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusinya. Keempat 

aspek tersebut merupakan empat indikator yang termuat dalam kemampuan 
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pemecahan masalah matematis. Maka dari itu, penting bagi siswa untuk 

menguasai kemampuan tersebut dalam proses pembelajaran matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah diperlukan bagi siswa dalam 

memahami masalah, mencari solusi alternatif penyelesaian, melaksanakan 

perhitungan, dan memeriksa kebenaran jawaban. Kemampuan ini terkait 

dengan kemampuan siswa dalam membaca dan memahami bahasa soal cerita, 

menyajikan dalam model matematika, merencanakan perhitungan dari model 

matematika, serta menyelesaikan perhitungan dari soal-soal yang tidak rutin. 

Oleh karena itu, kemampuan ini mempunyai peranan yang penting dalam 

menyelesaikan masalah-masalah kontekstual yang ada di sekitar siswa.  

Realita yang terjadi, siswa di Indonesia sangat minim akan penguasaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut. Hal ini berdasarkan 

pada hasil studi TIMSS (Trends in International Mathematics and Science 

Study) tahun 2011 terhadap siswa kelas VIII SMP, yang menyatakan siswa di 

Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual, 

menuntut penalaran, argumentasi, dan kreativitas dalam menyelesaikannya. 

Ini ditunjukkan dengan posisi Indonesia yang berada pada peringkat 41 dari 

45 negara yang ikut berpartisipasi.
2
 Survei dari PISA (Programme For 

International Student Assessment) 2015 juga diperoleh bahwa Indonesia 

berada pada urutan 69 dari 76 negara peserta dan memperoleh nilai sebesar 

386 poin. 
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Permasalahan-permasalahan yang disajikan baik TIMSS maupun PISA 

merupakan tipe-tipe soal tingkat tinggi yang memerlukan daya penalaran dan 

proses berpikir yang tinggi pula. Hasil studi tersebut menjelaskan bahwa 

siswa di Indonesia masih lemah dalam penguasaan berbagai macam 

kemampuan matematis dan salah satunya adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis karena sebagian besar siswa masih lemah dalam 

memahami masalah yang diberikan serta mengidentifikasi strategi 

penyelesaian masalah tersebut. 

Selain berdasarkan pada hasil TIMSS, lemahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia juga dinyatakan oleh 

Sumarno pada hasil studinya bahwa keterampilan menyelesaikan soal 

pemecahan masalah siswa sekolah menengah atas ataupun siswa sekolah 

menengah pertama masih rendah.
3
 Sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fakhrudin, secara umum skor kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMP yang masih berada dibawah dari skor ideal 

serta didukung lagi oleh Riki Musriandi dan Ferlya Elyza dalam 

penelitiannya terhadap siswa SMP dengan rata-rata skor kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang juga tergolong rendah.
4
 

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa masih rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki siswa sehingga 
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diperlukannya suatu upaya dalam memperbaiki kemampuan tersebut. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan ialah dengan menerapkan suatu model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan tersebut karena 

penerapan suatu model pembelajaran yang dapat berpengaruh terhadap hasil 

belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis ialah model Collaborative Problem Solving. 

Model Collaborative Problem Solving merupakan pembelajaran dalam 

bentuk kelompok guna memecahkan suatu permasalahan. Menurut Sato yang 

dikutip oleh Widjajanti, pembelajaran kolaboratif adalah pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam kelompok, tujuannya bukan untuk mencapai kesatuan 

yang didapat melalui kegiatan kelompok, namun para siswa dalam kelompok 

didorong untuk menemukan beragam pendapat atau pemikiran yang 

dikeluarkan oleh tiap individu dalam kelompok. Pembelajaran tidak terjadi 

dalam kesatuan, tetapi pembelajaran merupakan hasil dari keragaman atau 

perbedaan.
5
 

Salah satu nilai yang terkadung dalam model Collaborative Problem 

Solving adalah untuk mengangkat perkembangan berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah.
6
 Dalam kelompok, siswa ditekankan untuk 

berinteraksi, saling bertanya dan memberi pendapat untuk meningkatkan 

pemahaman masing-masing. Interaksi seperti ini adalah cara untuk 
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meningkatkan pemahaman, penalaran, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan pemecahan masalah, dan komunikasi matematis.
7
 Maka dari itu, 

model Collaborative Problem Solving dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Faktor lain yang turut mempengaruhi hasil belajar siswa menurut 

Aunurrahman yaitu adanya faktor internal yang antara lain meliputi motivasi 

belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan ajar, rasa percaya diri, dan 

kebiasaan belajar.
8
 Faktor-faktor tersebut diperlukan dalam proses pemecahan 

masalah matematis. Kemampuan siswa dalam memotivasi dirinya dalam 

belajar dan rasa percaya diri merupakan beberapa aspek dalam kecerdasan 

emosional. 

Keterampilan-keterampilan yang ada pada kecerdasan emosional di 

antaranya mencakup bagaimana seseorang mendengarkan dan komunikasi 

lisan, manajemen pribadi, kepercayaan diri, motivasi diri meraih sasaran, 

bekerja sama dalam kelompok, dan merundingkan perbedaan pendapat.
9
 

Keterampilan-keterampilan ini menjadikan kecerdasan emosional penting 

untuk dimiliki setiap siswa guna mendukung keberhasilan siswa dalam 

menguasai materi pelajaran. 

Selain itu, kecerdasan emosional juga penting dalam penerapan model 

Collaborative Problem Solving karena di dalam prosesnya model ini 

membutuhkan interaksi aktif dalam diskusi kelompok. Dengan kecerdasan 
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emosional yang dimiliki siswa, kelompok-kelompok yang terbentuk nantinya 

terdiri atas kecerdasan emosional siswa yang heterogen. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional diperlukan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

penerapan model Collaborative Problem Solving. Oleh karena itu, peneliti 

bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Collaborative Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis ditinjau dari Kecerdasan Emosional Siswa SMP di Indragiri 

Hulu”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang 

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut. 

a. Masih lemahnya siswa dalam memahami maksud dari permasalahan 

yang diberikan. 

b. Kelemahan siswa dalam mengidentifikasi strategi penyelesaian dari 

suatu masalah. 

c. Belum  maksimalnya tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

d. Hasil belajar siswa yang juga dipengaruhi oleh kecerdasan 

emosional. 

 

 



7 

 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian dimaksudkan agar penelitian 

terfokus pada masalah yang akan diteliti, yaitu apakah terdapat pengaruh 

penerapan model Collaborative Problem Solving terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau dari kecerdasan emosional siswa 

SMPdi Indragiri Hulu. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya, maka dapat 

ditarik rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang mengikuti model Collaborative 

Problem Solving dan siswa yang mengikuti model pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru? 

b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, 

sedang, dan rendah? 

c. Apakah terdapat interaksi model Collaborative Problem Solving dan 

kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP di Indragiri Hulu? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang mengikuti model Collaborative 

Problem Solving dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru. 

2. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara siswa yang memiliki kecerdasan emosional 

tinggi, sedang, dan rendah. 

3. Mengetahui ada atau tidaknya interaksi model Collaborative Problem 

Solving dan kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMP di Indragiri Hulu. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain sebagai 

berikut. 

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

ilmu pendidikan, khususnya pemecahan masalah siswa pada mata 

pelajaran matematika. 
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2. Secara Praktis 

a. Untuk sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk perbaikan proses pembelajaran guna 

meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Untuk guru, dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu 

referensi model pembelajaran matematika SMP di Indragiri Hulu 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

c. Untuk siswa, sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dalam belajar matematika serta memberikan 

asumsi dan sikap positif terhadap pelajaran matematika. 

d. Untuk peneliti, penelitian ini sebagai sumbangan dalam dunia 

pendidikan serta sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 

perkuliahan S1 di UIN Suska Riau. 

 


